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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat dilihalt dari 2 segi, pertalmal jika dilihalt dari 

sumber data, maka ini merulpakan penelitian lapangaln (field research), yaitu 

penelitian yang menggalli sumber data dan melalkulkaln prosesnyal langsung di 

lokasi tertentul.1 Sedangkaln jika dilihalt dari segi disiplin ilmul, maka penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian manajemen Pendidikaln. 

Pada penelitian ini, peneliti terjuln langsung ke lapangaln dalam ralngkal 

menggalli data dan informasi terkalit pengaruh kepemimpinaln transformasional 

kepala sekolah, Teman Sebaya dan religios culture terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri tiga pondok pesantren di Kabupaten Banjar. 

2. Pendekatan Penelitian 

Demi mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menggulnakan 

pendekatan kulalntitaltif, pendekatan kulalntitaltif diasumsikaln sebagai penelitian 

yang menggulnakan alngkal. Hal ini dikalrenakan pendekatan kulalntitaltif 

menekalnkaln analisis pada data nulmerik (alngkal) yang akan dianalisis 

menggulnakan metode statistik yang sesulali. Penelitian kulalntitaltif memiliki arah 

dan fokuls untuk membalnguln teori dari data atau falktal.2 

 
1 Sugiyomo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 27 
2 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, dan Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020), 237-238. 
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B. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merulpakan pedomaln dalam perencanaan penelitian 

yang akan menjadi palndulaln untuk menghasilkaln straltegi penelitian. Peneliti 

menggulnakan metode penelitian sulrvey (sulrvey resealrch) yang bertujuan 

untuk meneliti perilaku suatu individu atau kelompok.3 Dalam hal ini peneliti 

akan meneliti kepemimpinaln transformasional, Teman Sebaya dan religios 

culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok Pesantren di 

Kabupaten Banjar. 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan adalah studi pengaruh (Explanatory research). 

Desain studi pengaruh diralncalng untuk menentulkaln seberapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikaltnyal.4 Desain ini akan membantu 

peneliti untuk mengetahui apakalh terdapat pengaruh yang signifikaln antaral 

kepemimpinaln transformasional kepala sekolah, Teman Sebaya dan religios 

culture (variabel independen) terhadap pencegahan perilaku bullying santri di 

tiga pondok Pesantren (variabel dependen). 

C. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian dilalksanakaln di tigal Pondok Pesantren yang ada di 

Kabupaten Banjar yaitu Pondok Darul Hijrah Putera Cindai Alus Martapura, 

Pondok Darul Hijrah Putri Batung dan Pondok Modern An-Najah Cindai Alus 

Puteri Martapura. 

 
3 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 100.  
4 Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, 222.  
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D. Profil Lembaga Pendidikan 

Lembaga Pendidikaln yang menjadi fokuls penelitian yaitu: 

1. Pondok Pesantren Darul Hijrah Putera, berallamat di jallaln Cindai Alus 

RT.08 RW.03 Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar kode pos 70612 

2. Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri; Jl. Batung RT.02 RW.01 Kecamatan 

Martapura Kabupaten Banjar kode pos 70612 

3. Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Putri: Jl. Cindai Alus RT 07 RW.04 

Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar kode pos 70612 

Sekolah-sekolah ini adala sekolah yang berada di lingkungan pondok 

pesantren modern,l telalh teralkreditalsi “A”, dan hasil ralpor Pendidikalnnyal puln 

tergolong kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah-sekolah 

berkomitmen menerapkan standar pendidikaln yang tinggi. Selalnjultnyal 

sekolah-sekolah ini selain meneralpkaln kurikulum Nasional juga 

mengembalngkaln kurikulum khulsuls yang menjadi ciri khals dan identitals nilai 

sekolah, seperti kurikulum kepondokaln dan kurikulum pengembalngaln 

karakter, misallnyal di Pondok Darul Hijrah Putera dan Darul Hijrah Putri yang 

mengembalngkaln progralm pembinalaln alkhlalk mullial dan pengembalngaln minalt 

balkalt pesertal didik dengan menalwalrkaln banyak ralgalm pilihaln ekstralkulrikuller. 

Demikian halnya di Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Puteri dengan 

ditambah program Tahfizul Qur’an yang menjadi nilai tambah bagi lembaga 

tersebut. 

Pondok Pesantren Darul Hijrah, Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri 

dan Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Pulteri menunjukkan korelalsi yang 
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kuat dengan prinsip kepemimpinaln transformasional. Kepemimpinaln 

transformasional di sekolah-sekolah ini tercermin dalam ulpalyal mereka 

mengembalngkaln kurikulum khals yang melengkalpi kurikulum nalsionall, fokuls 

pada pendidikaln karakter, pengembalngaln kompetensi santri, sertal inovalsi 

dalam metode pembelajaran. 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau sulbjek 

dengan karakteristik tertentul dan dialmbil oleh peneliti untuk dipelaljalri 

kemuldialn ditalrik kesimpullaln.5 

Populasi dalam penelitian ini adalah santri dan siswi kelals sepullulh, 

sebelas dan dua sebelals di Pondok Pesantren Darul Hijrah, Pondok Pesantren 

Darul Hijrah Putri dan Pondok Modern An-Najah Cindai Alus Pulteri yaitu 

sebanyak 873 orang. 

Pemilihaln ketigal Pesantren ini sebagai Populasi berdalsalrkaln beberapa 

pertimbalngaln berikult:  

a. Pesantren ini merupakan pondok Pesantren modern yang ada di 

Kabupaten Banjar sehinggal penelitian dapat mencerminkaln kondisi 

bagaimana perkembangan pendidikaln dan kepemimpinaln sekolah di tiga 

pondok pesantren tersebut. 

 
5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 8.  



79  

 
 

b. Pesantren ini menjadi referensi dari banyak sekolah sebagai sekolah 

yang maljul dan terus bertulmbulh malmpul menjalwalb talntalngaln sertal 

tulntultaln perulbalhaln zalmaln. 

2. Sampel 

Sampel adalah balgialn dari jumlah dan ciri-ciri Populasi yang dijadikaln 

alculaln. Dengan demikian, jika Populasi suatu penelitian besar, tidalk mulngkin 

peneliti mempelaljalri seluruh Populasi, sehinggal sampel yang dialmbil harus 

benalr-benalr mewalkili.6 Dalam menentulkaln ukuran sampel dari Populasi, 

peneliti memakai rumus simple yaitu tabel dari kricjie dan Morgaln, karenanya 

diperoleh sebagai berikult: 

Tabel 3.1 Tabel Jumlah Responden dan Sampel Penelitian 

No Nama Lembaga Populasi (N) Sampel (n) 

1. Darul Hijrah 210 santri 65 santri 

2. Darul Hijrah Putri 539 siswi 164 siswi 

3. 

PM. ALn Na ljalh Cindai Alus  

Pulteri 

124 siswi 40 siswi 

 Jumlah 873 orang 269 orang 

 

Dari tabel di altals, dapat dilihalt bahwa Populasi penelitian ini yaitu 873 

orang di tigal Lembaga Pesantren di Kabupaten Banjar. Dalam pengalmbilaln 

sampel pada tialp sekolah, peneliti menggulnakan teknik clulster ralndom 

salmpling atau sampel dialmbil secara alcalk dan tidalk berdalsalrkaln proporsi 

 
6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 81. 
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kelals. Hal ini karena untuk mempermuldalh perolehaln data yang sesulali dengan 

kondisi responden. Dari 873 orang dialmbil sampel sebanyak 269 orang yang 

terbalgi ke dalam tigal lembaga yaitu Darul Hijrah Cindai Alus Martapura 

sebanyak 65 orang, Darul Hijrah Putri Batung sebanyak 164 orang dan 

ALnnaljalh Pulteri sebanyak 40 orang. 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data berasal dari bahasa Latin yang artinya kumpulan keterangan. Data 

dapat dimalknali sebagai keterangan-keterangan tentalng sesuatu yang diketalhuli 

atau dialnggalp. Sesuatu yang diketalhuli atau alnggapan. biasanyal didapat dari 

hasil pengamataln yang mana belulm tentul terbulkti kebenalralnnyal.7 

Jika dilihalt dari sifalt dan bentuknyal, data dalam penelitian ini tergolong 

ke dalam data kulalntitaltif karena hasil dari pengamataln berbentuk alngkal yang 

nalntinyal akan dihitung dan diulkulr. Hasil pengamataln terhadap pencegahan 

perilaku bullying terwuljuld dalam bentuk alngkal, alngkal tersebut didapat dari 

alkulmullalsi jawaban yang dipilih responden dalam menalnggalpi pernyaltalaln-

pernyaltalaln yang disediakan pada kulesioner. 

2. Sumber Data 

Sumber data merulpakan semua aspek yang berhubungan dengan 

manusial, bendal, tulmbulhaln, dan lain-lain yang menjadi sumber peneliti untuk 

mendapat data yang diperlulkaln. Dalam konteks penelitian ini, sumber data 

 
7 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan, Teori dan Praktik dalam 

Pendidikan (Medan: Widya Puspita, 2018), 40. 
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penelitian adalah manusial yang disebult sebagai responden.8 Oleh karena itu, 

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah santri – santri di 

pesantren tersebut.  

G. Variabel Penelitian 

Ary dan Jacobs memandang variabel adalah karakteristik sulbjek 

penelitian yang diulkulr oleh peneliti, karakteristik tersebut termasuk orang, bendal, 

atau kejadian yang harus memiliki lebih dari satu nilai/kategori.9 Variabel dalam 

penelitian ini akan dijelaskan berdasarkan kedudukannya. 

1. Variabel Independen 

Variabel ini juga disebult dengan variabel bebas, dalam hal ini variabel 

independen akan menjadi penyebab/memengaruhi variabel dependen (terikalt) 

dalam suatu eksperimen. Variabel independen biasanyal ditandai dengan X, 

yang juga dapat disebult variabel X.10 Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel X yaitu kepemimpinaln transformasional, teman sebaya dan religiuos 

culture. Karena variabel tersebutlalh yang menjadi penyebalb altals beberapa 

perulbalhaln dalam variabel dependen. 

2. Variabel Dependen 

Nama lain dari variabel dependen adalah variabel terikalt. Dalam 

sebulalh penelitian, variabel dependen akan dipengalrulhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen biasanyal ditandai dengan Y, maka dapat 

 
8 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, dan Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020),401. 
9 Fetri Yeni J., Zelhendri Zen, dan Darmansyah, Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 16.  
10 Fetri Yeni J., Zelhendri Zen, dan Darmansyah, Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 18. 
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disebult sebagai variabel Y.11 Dapat disimpullkaln variabel Y dalam penelitian 

ini adalah Bullying santri (Y) yang mana nalntinyal akan terpengalrulhi oleh 

variabel independen yaitu kepemimpinaln transformasional, teman sebaya dan 

religious culture. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengulmpullaln data diperlulkaln untuk mengukur data hinggal 

mendapatkaln hasil. Pemilihaln alat pengukuran harus mencocokkaln dengan jenis 

informasi yang ingin didapat, sehinggal memberikaln data yang sesulali keinginaln 

peneliti untuk menguji hipotesis.12 Peneliti menggulnakan beberapa teknik 

pengulmpullaln data yang diperlulkaln. 

1. Angket (questionare) 

Penelitian ini menggulnakan pengukuran kulesioner tertultulp dengan 

skallal Likert yang dipalkali dalam melalkulkaln pengukuran terhadap persepsi, 

sikalp, sertal pendapat kelompok ataupuln individu mengenali peristiwal sosial.13 

Hal tersebut mendorong responden memberi pernyaltalaln setuljul ataupuln tidalk 

pada ralngkalialn pernyaltalaln mengenali sebulalh objek.14 Jawaban setialp item 

instrumen yang menggulnakan skallal Likert memiliki gradasi dari sangat positif 

hinggal sangat negaltif, yang dapat berulpal kata-kata.15 Adapun beberapa 

kategori jawaban yaitu: (SS) sangat sering, (S) sering, (KK) kadang-kadang, 

 
11 Fetri Yeni J., Zelhendri Zen, dan Darmansyah, Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), 18. 
12 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, dan Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020), 405 
13 Agung Widhi Kurniawan dan Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitaif,... 

82.. 
14 Sudaryono dan rekan-rekannya, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h.49.  
15 Agung Widhi Kurniawan dan Zahra Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif 

,h 94. 
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(J) Jalralng dan (TP) tidalk pernalh.16 Adapun pemberialn skor pada setialp item 

pernyaltalaln sebagai berikult: 

Tabel 3.2 Tabel Skor Pernyataan 

Jawaban 

Skor 

Negaltif (-) Positif (+) 

Sangat Sering 1 5 

Sering 2 4 

Kadang-kadang 3 3 

Jalralng 4 2 

Tidalk Pernalh 5 1 

 

Angket menjadi salah satu teknik pengulmpullaln data secara tidalk 

langsung, artinya peneliti tidalk langsung bertalnyal jalwalb dengan responden. 

Teknik ini dapat menyederhanakaln pengukuran perilaku dan sikalp responden. 

Di dalam angket berisi dalftalr periksal yang dapat terdiri dari dalftalr perilaku, 

karakteristik, atau entitals lainnyal yang diisi oleh responden untuk memenulhi 

data yang dicalri peneliti.17 

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah teknik pengulmpullaln data yang dilakukan dengan 

calral mempelajari dan menelaah data atau informasi yang suldalh 

terdokumentasi sebelulmnya, seperti lalporaln, arsip, catatan, atau dokumen 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016),134-135. 
17 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, dan Helmina Andriani, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu, 2020), 237-238. 
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resmi lainnyal. Dalam penelitian, dokumen berfungsi sebagai sumber data 

talmbalhaln yang dapat memperkuat atau melengkalpi hasil yang diperoleh dari 

instrumen lain, seperti angket atau wawancara. Penggulnalaln dokumen 

membantu memalstikaln validitas data dengan memberikaln bulkti tertullis yang 

mendulkulng temulaln penelitian, sehinggal analisis menjadi lebih komprehensif 

dan terpercalyal. 

3. Wawancara Singkat 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara 

Singkat dengan kepala sekolah terkalit dengan kepemimpinaln 

transformasional, Teman Sebaya dan religios culture terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri Pesantren dan wawancara tersebut bersifat hanya 

sebagai data pendulkulng tambahan. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data iallalh suatu calral atau metode untuk membulalt 

suatu data menjadi sebulalh informasi untuk menjadikaln karakteristik data tersebut 

akan menjadi sederhalnal, terdapat malnfalalt dalam menyelesalikaln suatu 

permasalahaln, muldalh dipalhalmi dalam sebulalh penelitian. Karena penelitian ini 

menggulnakan metode kulalntitaltif maka data yang dianalisis berkalitaln dengan 

statistik (nulmerik) yaitu penghitungaln dengan memakai rumus-rumus staltitiskal. 

Dalam proses menghitung pengujialn data seluruhnyal menggulnakan 

balntulaln alplikalsi Ms. Excel 2021 sebagai pengolalhaln data sebelulm pengolalhaln 

dilakukan di SPSS dan IBM SPSS Staltistics 25 for Windows sebagai alat 

penghitungnyal, penggulnalaln kedulal alplikalsi ini agar mengolalh data statistik dapat 
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dilakukan dengan cepalt dan tepalt. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan 

dalam menganalisis berulpal mendeskripsikaln atau menggambarkaln data yang 

berhasil dikulmpullkaln oleh seorang peneliti sebagaimana adanya talnpal malksuld 

dan tujuan untuk membulalt sebulalh kesimpullaln yang berlalkul secara ulmulm atau 

generallisalsi.18 Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkaln atau mendeskripsikaln data yang dikulmpullkaln mengenali 

karakteristik dari valrialble melalui penghitungaln ratal- ratal(mealn), minimulm, 

dan malximulm sehinggal tinggi rendalhnyal setialp item pernyaltalaln dapat 

diketalhuli. 

Dekripsi variabel digunakan untuk mengetahui skor jawaban masing-

masing pernyaltalaln untuk setialp variabel yang diteliti. Mendeskripsikaln 

jawaban variabel dapat ditunjulkkaln dengan nilai ratal-ratal variabel. Nilai ratal-

ratal yang diperoleh dapat digunakan untuk melihalt persepsi responden 

mengenali pengaruh kepemimpinaln transformasional, Teman Sebaya, dan 

religious culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

pesantren. Berpedomaln pada nilai minulmulm dan nilai malksimulm maka dapat 

ditentulkaln intervall penilaian sebagai berikult: 

 Skor minimulm = 1 

 Skor malksimulm = 5 

 Intervall = skor malksimulm – skor minimulm 

   Jumlah kelals 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 147. 
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Intervall = 5 -1 = 0,8   

              5 

Berikult ini adalah kategori skor item pernyaltalaln melalui analisis 

indeks dengan menggulnakan nilai intervall: 

Tabel 3.3 Kategori Nilai Intervall 

INTERVALL KATEGORI 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

3,41 – 4,20 Tinggi 

2,61 – 3,40 Sedang 

1,81 – 2,60 Rendalh 

1,00 – 1,80 Sangat Rendalh 

 

 Dibawah ini merupakan penelitian dari variabel kepemimpinan 

transformasional, Teman Sebaya, religios culture dan pencegahan perilaku 

bullying santri yang disebalr ke santri – siswi pondok Pesantren Darul Hijrah Cindai 

Alus Martapura, Darul Hijrah Putri dan Aln-Naljalh Cindai Alus Putri Martapura.  

Tabel 3.4. Variabel Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah 

N

No 

Indikator Pernyaltalaln Nomer 

Instrumen 

1

1. 

Pengaruh Ideall Kepala sekolah menunjukkan 

integritals dalam setialp 

tindakannyal 

1 

2

2. 

Kepala sekolah menjadi 

telaldan dalam bersikalp dan 

bertindalk di lingkungan 

sekolah 

2 

3 Kepala sekolah secara 

konsisten menyalmpalikaln visi 

3 
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3. dan misi sekolah kepada 

seluruh walrgal sekolah 

4

4. 

Kepala sekolah menunjukkan 

sikalp yang membulalt salyal 

balnggal terhadap 

kepemimpinalnnyal 

4 

5

5. 

Kepala sekolah bersikalp 

bertentalngaln dengan nilai 

yang dial salmpalikaln (-) 

5 

1

6. 

Motivalsi 

Inspiralsionall 

Kepala sekolah 

membalngkitkaln semangat 

kerjal seluruh walrgal sekolah 

6 

7

7. 

Kepala sekolah 

menyalmpalikaln halrapan dan 

tujuan sekolah dengan calral 

yang memotivalsi 

7 

8

8. 

Kepala sekolah memberikaln 

dorongaln untuk mencapai 

tujuan dan hasil yang baik 

8 

9. Kepala sekolah sering 

menyalmpalikaln pesaln - pesaln 

yang membalngkitkaln 

semangat salalt rapat atau 

pertemulaln 

9 

1

10 

Kepala sekolah tidalk malmpul 

memberi semangat ketikal 

santri menghadapi kesullitaln 

(-) 

10 

1

11 

Stimullalsi 

Intelektulall 

Kepala sekolah mendorong 

santri untuk berpikir krealtif 

dalam menyelesalikaln 

masalah. 

11 

1

12 

Kepala sekolah terbulkal 

terhadap ide dan malsulkaln 

barul dari orang lain 

12 

1

13 

Kepala sekolah memberi 

kesempaltaln kepada santri 

untuk mengembalngkaln 

potensi yang dial miliki 

13 

1 Kepala sekolah mendulkulng 

kegiatan santri yang 

mengembalngkaln kemalmpulaln 

14 
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14 berpikir kritis dan krealtif 

dalam belaljalr 

1

15 

Kepala sekolah menolalk ide-

ide barul dari orang lain (-) 15 

1

16 

Pertimbalngaln 

Individuall 

Kepala sekolah memalhalmi 

kebutuhan setialp santri secara 

individu 

16 

1

17 

Kepala sekolah memberikaln 

perhaltialn terhadap kondisi 

pribaldi santri 

17 

1

18 

Kepala sekolah memberi 

dukungan sesulali potensi dan 

kemalmpulaln masing- masing 

santri 

18 

1

19 

Kepala sekolah memberi 

kesempaltaln secara aldil 

kepada santri untuk 

berkembalng 

19 

2

20 

Kepala sekolah 

memperlalkulkaln semua santri 

talnpal memperhaltikaln 

kebutuhan mereka. (-) 

20 

 

Tabel 3.5. Variabel  Teman Sebaya 

N

No 
Indikator Pernyaltalaln 

Nomer 

Instrumen 

1

1. 

Dukungan 

Emosional 

Salyal merasa ada teman yang 

pedulli terhadap perasaaln salyal 

21 

2

2. 

Salyal merasa dicintali oleh 

teman-teman terdekalt salyal 

22 

3

3. 

Salyal memiliki teman yang 

selallul sialp mendengalrkaln 

kelulh kesalh salyal 

23 
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4

4. 

Salyal merasa dihargai altals apa 

yang salyal lalkulkaln 

24 

5

5. 

Salyal merasa tidalk ada yang 

benalr- benalr memalhalmi salyal  

(-) 

25 

6

6 

Dukungan 

Instrumentall 

Ada teman yang membantu 

salyal ketikal salyal 

membultulhkaln balntulaln 

pralktis 

26 

7

7 

Salalt salyal menghadapi 

kesullitaln, salyal memiliki 

teman yang bisal diandalkaln 

27 

8

8 

 Salyal mendapatkaln balntulaln 

nyaltal dari teman ketikal 

menghadapi masalah 

28 

9

9 

Ada teman salyal menalwalrkaln 

balntulaln talnpal salyal harus 

memintalnyal 

29 

1

10 

Salyal merasa sendirialn dalam 

mengaltalsi masalah sehalri-

halri (-) 

30 

1

11 

Dukungan 

Informasi 

Ada teman yang memberikaln 

salyal salraln bermalnfalalt ketikal 

salyal membultulhkalnnyal 

31 

1

12 

Salyal menerimal informasi 

penting dari teman-teman 

salyal salalt menghadapi 

kesullitaln 

32 

1

13 

Teman-teman salyal membantu 

salyal memalhalmi situasi sullit 

melalui nalsehalt mereka 

33 

1

14 

Salyal merasa didulkulng 

dengan informasi yang salyal 

perlulkaln untuk mengalmbil 

kepultulsaln penting 

34 

1 Salyal merasa kekulralngaln 

nalsehalt yang tepalt ketikal 

35 
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15 salyal membultulhkalnnyal  (-) 

1

16 

Dukungan 

Penilaian/ulmpaln 

ballik 

Ada teman yang membantu 

salyal menilai kemalmpulaln 

salyal secara objektif 

36 

1

17 

Salyal menerimal ulmpaln ballik 

positif yang membalnguln 

kepercalyalaln diri salyal 

37 

1

18 

Teman salyal membantu salyal 

melihalt sisi baik dari diri 

salyal salalt salyal merasa ralgul 

38 

1

19 

Salyal merasa mendapatkaln 

dorongaln untuk memperbaiki 

diri berdalsalrkaln malsulkaln 

dari teman-teman salyal 

39 

2

20 

Salyal jalralng mendapatkaln 

penilaian yang membantu 

salyal memperbaiki diri (-) 

40 

 

Tabel 3.6. Variabel Religios culture 

N

No 

Indikator Pernyaltalaln 

Nomer 

Instrumen 

1

1. 

Alttalchment Salyal merasa senalng 

mengikulti kegiatan 

keagamaan di Pesantren 

41 

2

2. 

Salyal merasa dekalt dengan 

nilai- nilai keislalmaln yang 

dialjalrkaln di Pesantren 

42 

3

3. 

Salyal balnggal menjadi balgialn 

dari lingkungan Pesantren 

yang religiuls 

43 

4

4. 

Salyal merasa nyalmaln berada 

di lingkungan yang 

mendulkulng ibadah. 

44 
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5

5. 

Salyal merasa alsing dengan 

sulalsalnal keagamaan di 

pondok (-) 

45 

6

6 

Commitment Salyal menjalgal sholalt limal 

walktul meskipuln sedang sibulk 

46 

7

7 

Salyal berusahal menalalti 

peraltulraln Pesantren yang 

berbalsis agamal 

47 

8

8 

Salyal berusahal tidalk 

melalnggalr ajaran agamal 

meskipuln tidalk dialwalsi 

48 

9

9 

Salyal bersulnggulh-sulnggulh 

dalam menghalfall dan 

mempelaljalri ALl-Qulr’aln 

49 

1

10 

Salyal mengikulti kegiatan 

agamal hanya karena 

kewajiban, bulkaln karena 

kesadaraln (-). 

50 

1

11 

Involvement Salyal alktif mengikulti kegiatan 

pengaljialn atau halalqoh di 

pondok 

51 

1

12 

Salyal terlibalt dalam kegiatan 

sosial keagamaan seperti 

balkti sosial atau dalkwalh 

52 

1

13 

Salyal sulkal membantu 

pelalksalnalaln kegiatan 

keagamaan di Pesantren 

53 

1

14 

Salyal ikult sertal dalam 

kegiatan keagamaan 

meskipuln di luar jaldwall 

waljib 

54 

1

15 

Salyal lebih memilih tidalk ikult 

kegiatan keagamaan di 

Pesantren (-) 

55 

1Belief Salyal yalkin bahwa ajaran 

Islalm yang salyal pelaljalri di 

56 



92  

 
 

16 Pesantren adalah benalr 

1

17 

Salyal percalyal bahwa 

menjallalnkaln ajaran agamal 

akan membalwal kebaikaln 

dalam hidulp salyal 

57 

1

18 

Salyal merasa bahwa ibadah 

yang salyal lalkulkaln 

mendekaltkaln salyal kepada 

ALllalh 

58 

1

19 

Salyal percalyal bahwa nilai-

nilai agamal dapat 

membimbing salyal dalam 

membulalt kepultulsaln. 

59 

2

20 

Salyal merasa ralgul terhadap 

sebalgialn ajaran agamal yang 

dialjalrkaln di pondok (-) 

60 

 

Tabel 3.7. Variabel Perilaku bullying Santri 

N

No 

Indikator Pernyaltalaln Nomer 

Instrumen 

1

1. 

Bullying Fisik Salyal pernalh memulkull teman 

salyal di sekolah (-) 

61 

2

2. 

Salyal membantu teman salyal 

yang terjaltulh salalt bermalin 

62 

3

3. 

Salyal menjalgal sikalp agar 

tidalk menyalkiti fisik teman 

63 

4

4. 

Salyal menalhaln diri agar tidalk 

mendorong atau menalrik 

teman dengan kalsalr 

64 

5

5. 

Bullying Verball Salyal berbicalral dengan sopaln 

kepada semua teman salyal 

65 
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6

6 

Salyal sulkal mengejek atau 

menghinal orang lain 

66 

7

7 

Salyal menggulnakan kata- kata 

yang baik salalt berkomunikasi 

67 

8

8 

Salyal menghormati perasaaln 

teman salalt berbicalral 

68 

9

9 

Salyal pernalh menghinal atau 

mengejek teman salyal di 

depaln orang lain (-) 

69 

1

10 

Bullying 

Relasional 

Salyal mengaljalk semua teman 

untuk bermalin bersama 

70 

1

11 

Salyal pernalh mengulcilkaln 

teman dari kelompok (-) 

71 

1

12 

Salyal membelal teman yang 

dikulcilkaln orang lain 

72 

1

13 

Salyal berusahal menjallin 

hubungan baik dengan semua 

teman 

73 

 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkalt keyalkinaln atau 

kesalhihaln suatu instrumen. Instrumen yang valid atau salhih memiliki 

tingkalt validitas yang tinggi, sedangkaln instrumen yang kulralng valid 

memiliki tingkalt validitas yang rendalh. Sebulalh instrumen dikatakan valid 
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apabilal malmpul mengukur hal-hal yang diinginkaln dan menghasilkaln data 

dari variabel yang diteliti secara tepalt. Tinggi rendalhnyal validitas instrumen 

menunjukkan bahwa data yang terkulmpull tidalk menyimpalng dari gambaraln 

validitas yang dimalksuld.19 

Teknik pengujialn validitas yang digunakan peneliti adalah teknik uji 

pealrson correlaltion produlct moment. Uji ini dilakukan menggulnakan 

balntulaln alat analisis IBM SPSS Staltistics 25. Jika nilai positif dan rhitung > 

rtabel maka item dapat dinyaltakan valid, jika rhitung < rtabel maka item 

dinyaltakan tidalk valid.20  

b. Uji Reliabilitas 

Reallibilitals menunjukkan bahwa suatu instrumen culkulp dipercalyal 

untuk digunakan sebagai alat pengulmpull data karena instrumen tersebut 

suldalh baik. Instrumen yang baik tidalk akan bersifat berpihalk agar 

mengarahkaln responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentul. 

Instrumen yang dapat dipercalyal dan relialbel akan menghasilkaln data yang 

dapat dipercalyal juga. Apabilal datanyal sesulali dengan kenyaltalaln, berapa kalli 

puln dialmbil hasilnyal akan tetalp konsisten. Reliabilitas menulnjulk pada 

tingkalt keterandalaln instrumen.21 

Teknik pengujialn reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggulnakan formullal Cronbalch’s ALlphal (α), yalkni instrumen 

dialnggalp relialbel apabilal nilai α > 0,6 yang menunjukkan konsistensi internall 

 
19 Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Pustaka Setia, 2015), 127. 
20 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. 

(Ponorogo: Wade Group, 2016), 65.  
21 Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung:Pustaka Setia, 2015), 127. 
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alat ulkulr tersebut suldalh memadai untuk digunakan dalam penelitian. 

Cronbalch’s ALlphal menjadi alculaln ultalmal untuk memalstikaln keandalaln data 

yang dikulmpullkaln melalui instrumen. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakalh 

nilai residulall yang dihasilkaln dari regresi terdistribulsi secara normall atau 

tidalk. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residulall yang 

terdistribulsi secara normall. Pada penelitian ini uji normalitas menggulnakan 

metode Uji One Salmple Kolomogorov Smirnov, Uji One Salmple 

Kolomogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui distribulsi data, apakalh 

mengikulti distribulsi normall, poisson, ulniform, atau exponentiall. Dalam hal 

ini untuk mengetahui apakalh distribulsi residulall terdistribulsi normall atau 

tidalk. Residulall berdistribulsi normall jika nilai signifikalnsi lebih dari 0,05. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakalh dulal variabel 

mempulnyali hubungan yang linier atau tidalk secara signifikaln.Uji ini biasanyal 

digunakan sebagai pralsyalralt dalam analisis korelalsi atau regresi linier. 

Pengujialn pada SPSS dengan menggulnakan Test for Linealrity dengan pada 

talralf signifikaln 0,05. Dulal variabel dikatakan mempulnyali hubungan yang 

linier bilal signifikaln (Linealrity) kulralng dari 0.05. 

Uji linealritals bertujuan untuk mengetahui apakalh spesifikalsi model 

yang digunakan suldalh benalr atau tidalk. Data yang baik seharusnyal memiliki 
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hubungan linier antaral variabel independen dan valrialble dependen.Penilaian 

uji linealritals yaitu dapat dilihalt dengan membalndingkaln antaral c hitung dan c 

talble apabilal nilai c hitung < c talble maka variabel tersebut dikatakan linier. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakalh dalam model 

regresi linealr ada korelalsi antaral kesalahaln penggalnggul periode t dengan 

kesalahaln penggalnggul pada periode t-1 (sebelulmnyal). Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari Autokorelasi. Untuk mendeteksi ada 

tidalknyal Autokorelasi penelitian ini menggulnakan metode Dulrbin Waltson. 

Autokorelasi mulncull karena observalsi yang berulrultaln sepalnjalng walktul dan 

berkalitaln satu sama lainnyal. Masalah ini timbull karena residulall (kesalahaln 

penggalnggul) tidalk bebas dari satu observalsi ke observalsi lainnyal. Uji 

Autokorelasi dilakukan dengan menggulnakan rumus Dulrbin Waltson. 

d. Uji Mulltikolinearitas 

Mulltikolinearitas artinya alntalr variabel independen yang ada dalam 

model regresi memiliki hubungan linealr yang sempulrnal atau mendekalti 

sempulrnal (koefisien korelalsinyal tinggi atau bahkan bernilai 1). Model 

regresi yang baik sepaltultnyal tidalk terjadi korelalsi sempulrnal atau mendekalti 

sempulrnal diantaral variabel bebasnyal. Konsekulensi adanya mulltikolinealritals 

adalah koefisien korelalsi tidalk tertentul dan kesalahaln menjadi sangat besar. 

Adanya mulltikolinealritals menyebalbkaln ketidalkpalstialn paldan koefisien 

regresi sertal meningkaltkaln kesalah estimalsi yang signifikaln. Calral untuk 

mengetahui ada atau tidalknyal gejallal mulltikoliniealritals antaral lain dengan 
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melihalt nilai Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) dan Toleralnce, apabilal nilai 

VIF kulralng dari 10 dan Toleralnce lebih dari 0,10 maka dinyaltakan tidalk 

terjadi mulltikoliniealritals. 

e. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedalstisitals adalah varian residual yang tidalk sama pada 

semua pengamataln di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnyal 

tidalk terjadi heteroskedalstisitals. Adapun dalsalr krerial dalam pengalmbilaln 

kepultulsalnnyal adalah dengan pendekatan glejser melewalti metode meregres 

nilai albsolult residualnya dan apabilal nilai signifikalnsi variabel independen 

lebih dari 0,05 maka tidalk terjadi adanya gejallal heteroskedalstisitals.22  

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linealr Berganda digunakan untuk megulkulr 

pengaruh antaral lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap 

variabel terikalt. Analisis regresi linealr berganda adalah hubungan secara 

linealr antaral dulal atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan 

variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antaral 

variabel independen dengan dependen apakalh masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negaltif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabilal nilai variabel independen mengalami 

kenalikaln atau penulrulnaln. 

 

 

 
22 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. 

(Ponorogo: Wade Group, 2016),108. 
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5. Pengujialn Hipotesis 

1) Uji t 

Uji t (t-test) melalkulkaln pengujialn terhadap koefisien regresi 

secara parsial, pengujialn ini dilakukan untuk mengetahui signifikalnsi 

peraln secara parsial antaral variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mengasumsikaln bahwa variabel independen lain 

dialnggalp konstaln. Menurut Sulgiyono,23 menggulnakan rumus: 

  

Keterangan : 

t = Distribulsi t 

r = Koefisien Korelalsi Parsial 

r2= Koefisien Determinasi 

n = Jumlah data 

Uji t bisal juga dilakukan dengan membalndingkaln hasil nilai 

signifikalnsi yaitu 0,05 dan t tabel. Untuk melalkulkaln uji parsial dengan 

uji t dan uji signifikalnsi memiliki kriterial penguji sebagai berikult : 

1) Nilai t hitung > t tabel /sig < allphal maka Ho ditolalk dan Hal diterimal. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel /sig > allphal maka Ho diterimal dan Hal 

ditolalk. 

3) Jika t hitung > t tabel dan signifikalnsi < 0,05, maka dapat 

disimpullkaln bahwa terdapat pengaruh antaral variabel independen 

dan dependen secara signifikaln 

 
23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, …250 
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4) Jika t hitung < t tabel dan signifikalnsi > 0,05, maka dapat 

disimpullkaln bahwa tidalk terdapat pengaruh antaral variabel 

independen dan dependen. 

2) Uji F 

Uji F adalah pengujialn terhadap koefisien regresi secara 

simultan. Pengujialn ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian 

ini digunakan untuk menguji signifikalsi pengaruh kepemimpinaln 

transformasional kepala sekolah, Teman Sebaya dan religious 

culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

pesantrenl. apakalh model regresi yang kita bulalt baik/signifikaln atau 

tidalk baik/non signifikaln. Untuk memperoleh hasil Uji F. Hipotesis 

yang dialjulkaln sebagai berikult: 

(a) Jika F hitung > F tabel dan signifikalnsi < 0,05, maka dapat 

disimpullkaln bahwa terdapat pengaruh antaral variabel 

independen dan dependen secara signifikaln. 

(b) Jika F hitung < F tabel dan signifikalnsi > 0,05, maka dapat 

disimpullkaln tidalk terdapat pengaruh antaral variabel independen 

dan dependen. 
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6. Koefisien Determinasi Parsial  

Untuk mengetahui sulmbalngaln atau besaraln kontribulsi pengaruh 

secara parsial masing- masing variabel independent terhadap variabel 

dependen maka digunakan rumus berikult: 

R2 Parsial X =   

Keterangan: 

X = Variabel independent 

t2 =  Nilai t statistik parsial 

df = Jumlah sampel – jumlah variabel independen - 1 

7. Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

Koefisien Determinaln dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinaln 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinaln 

transformasional, teman sebaya dan religios culture terhadap pencegahan 

perilaku bullying santri. Nilai koefisien determinasi adalah antaral nol dan 

satu. Nilai yang mendekalti satu beralrti variabel –variabel independen 

memberikaln halmpir semua informasi yang dibultulhkaln untuk memprediksi 

variasi variabel independen.24 Seballiknyal, jkal nilai koefisien determinasi 

yang kecil menalndakan kemalmpulaln variabel independen dalam 

menjelaskaln variasi variabel dependen amat terbaltals.25  

Koefisien determinasi dapat ditentulkaln dengan rumus sebagai berikult. 

 
24 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. 

(Ponorogo: Wade Group, 2016),151. 
25 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2018. 97.  
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KD = Adjusted Rsquare (R2 ) x 100% 

Keterangan 

KD = Nilai Koefisien Determinasi 

R2 = Nilai Koefisien Korelalsi 


